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SEMARANG - Kota 
Semarang dipercaya 
menjadi tuan rumah 
Musyawarah Nasion-
al VI Asosiasi Dewan 
Perwakilan Rakyat 
Daerah Kota Seluruh 
Indonesia (Munas VI 
ADEKSI) yang ber-
langsung pada 27-29 
April 2025 di Patra 
Semarang Hotel & 
Convention.

Agustina, Wali Kota Sema-
rang, berharap momentum 
ini mampu mendorong per-
tumbuhan ekonomi dan 
memperkuat promosi kota 
Semarang.

“Semakin banyak keg-
iatan nasional di sini, sema-
kin bersyukur kita. Ini be-
rarti meningkatkan pereko-
nomian di Kota Semarang,” 
ujar Agustina usai meng-
hadiri upacara pembukaan 
Munas VI ADEKSI Senin 
(28/4). Ia menambahkan, 
Pemerintah kota atau Pem-
kot Semarang juga telah me-
manfaatkan momentum ini 
untuk melakukan promosi 
dengan membuka gerai pa-
meran di Dekranas sebagai 
upaya memperkenalkan 

kerajinan lokal kepada para 
peserta. "Mudah-mudah-
an laku dan para peserta 
belanja serta menikmati 

keindahan pariwisata Kota 
Semarang," imbuhnya.

Agustina juga menilai 
Munas ADEKSI menjadi 
ruang penting untuk mem-
perkuat peran DPRD kota 
di seluruh Indonesia. "Kita 
berharap DPRD ini nantinya 
akan membuahkan keputu-
san yang bisa mendorong 
peran DPRD menjadi sema-
kin hebat dan besar di mata 
masyarakat," ungkapnya.

S e l a i n  i t u ,  A g u s t i n a 
menekankan pentingnya 
sinergi antara pemerintah 
daerah dan DPRD dalam 
m e n g a t a s i  p e r s o a l a n 
perkotaan, khususnya ter-
kait pengelolaan sampah. Ia 
menjelaskan bahwa Pemkot 
Semarang tengah mengaju-
kan revisi terkait mekanisme 
pengelolaan sampah dari 
hulu ke hilir. "Sampah ini 

harus terkendali. Kita ingin 
mempercepat pengelolaan 
dan memperbaiki proses 
pengawasan anggarannya," 
jelas Agustina.

Pihaknya mengungkap-
kan, pengelolaan sampah di 
TPA Jatibarang juga menjadi 
prioritas, termasuk per-
cepatan implementasi PSEL 
(Pengolahan Sampah men-
jadi Energi Listrik). "Perda 
sedang digodok. Dahulu 
kan sempat berhenti, ini 
minta diteruskan, supaya 
tahun ini kita bisa segera 
melaksanakan," paparnya.

Sementara itu, Wakil Gu-
bernur Jawa Tengah, Taj Yasin 
Maimoen, yang turut hadir, 
mengapresiasi peran Munas 
ini dalam memperkuat ko-
laborasi antar-dewan dengan 
eksekutif. Ia berpesan agar 
para peserta Munas dapat 

bertukar pikiran dan mem-
bahas isu strategis. 

“Jadi bukan hanya me-
nentukan ketua umum-
nya yang nanti akan dilak-
sanakan tapi juga pemiki-
ran-pemikiran untuk me-
majukan sebuah kawasan 
perkotaannya bagaimana 
ini harus kita musyawarah-
kan di waktu yang baik ini,” 
pesan Taj Yasin. 

Selain membahas isu 
strategis, Munas VI ADEKSI 
juga dijadwalkan mengge-
lar pemilihan ketua umum 
dan formatur kepengurusan 
baru. Proses ini diharapkan 
membawa semangat baru 
dalam menggerakkan organ-
isasi ke arah yang lebih pro-
gresif, sekaligus mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan 
pariwisata Kota Semarang 
selaku tuan rumah. (sgt/rit)
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BARANG BUKTI : Barang bukti yang diamankan berupa 38 
unit sepeda motor hasil dari kejahatan yang dilakukan DG, 
penadah motor bodong.

SEMARANG - Seorang laki - laki berinisial DG (41) pelaku kasus 
penadah puluhan motor bodong (tak bersurat), diamankan Tim Jatanras 
Subdit III Ditreskrimum Polda Jatang.

Pelaku DG yang juga mempunyai usaha bengkel motor dan tercatat 
sebagai warga di Desa Rejowinangun Selatan Magelang Jawa Tengah, 
telah melakukan aksi kejahatanya lebih dari dua tahun.

Adapun barang bukti yang diamankan tersangka yakni satu unit 
telepon selular serta 38 unit sepeda motor hasil dari kejahatanya.

Dirreskrimum Polda Jateng Kombes Pol Dwi Subagyo menerangkan, 
bahwa  tersangka DG mengaku dalam aksinya telah dijalankan selama 
dua tahun dengan memreteli sepeda motor kemudian dijual.

"Meski bengkel motor tersangka sudah buka lima tahun, namun ia 
mengaku baru dua tahun menjalankam aksi kejahatanya," kata Dirkri-
mum dalam giat ungkap kasus di Mapolda Jateng, Senin (28/4/2025).

Dijelaskan, modus yang dijalankan pelaku yakni dengan cara 
menerima sepeda motor tanpa surat (STNK dan BPKB), kemudian, 
mempreteli onderdil motor tersebut, lalu dijual.

“Dalam aksinya, pelaku membeli sepeda motor tanpa surat seharga 
Rp3-4 juta per unit, kemudian Motor-motor tersebut dipreteli. Bahkan 
nomor rangka motor  dihilangkan dengan cara di gerinda," terangnya.

Lanjut Dirkrimum, setelah dipreteli onderdil tersebut satu persatu di 
jual atau untuk memenuhi kebutuhan bengkel miliknya.

"Keuntungan yang dihasilkan dari kejahatan pelaku yakni dengan 
menjual satu persatu onderdil yang dipreteli," tandasnya.

Dari pemeriksaan lanjutan, bahwa sebagian sepeda motor tersebut 
berasal dari kredit kendaraan bermotor yang bermasalah dan di suplai 
dari tiga oknum DC (debt collector) dan penggadaian motor.

"Sepeda motor yang tidak diserahkan saat penarikan oleh debt col-
lector (DC), lalu diperjualbelikan tanpa dokumen. Selain itu, ada juga 
dari penggadaian kendaraan yang langsung dijual kepada pelaku," 
imbuhnya.  (ucl/rit)

SEMARANG - Dua orang 
pelaku kasus pemalsuan 
Surat Tanda Nomor Kenda-
raan (STNK) yang melaku-
kan aksinya selama dua 
tahun, berhasil di amankan 
Ditreskrimum Polda Jawa 
Tengah

Dua tersangka yang di 
hadirkan dalam giat ungkap 
kasus di Mapolda Jateng, 
Senin (28/4) ini, masing-
masing bernama Anton 
(43) dan Kukuh (35) warga 
Pekalongan.

Direktur  Reskr imum 
Polda Jateng Kombes Pol 
Dwi Subagyo menerang-
kan, selain menangkap dua 
pelaku juga mengamankan 
dua unit kendaraan (mobil) 
dari lima barang bukti dari 
hasil penyidikan.

"Kami juga mengamank-
an dua barang bukti dari 
pelaku yakni Honda Jazz 
dan Toyota Agya dan tiga 
kendaraan lainnya masih 
dalam tahap penelusuran 
lanjutan," ujarnya.

Dijelaskan, modus yang 
dilakukan kedua pelaku 
yakni dengan cara mem-
buat STNK Palsu, kemu-
dian menggadaikan mobil 
kepada korban.

"Mereka membuat STNK 
palsu dan pemalsuan STNK 
itu seperti asli. Kemudian 
kendaraan dengan surat 
palsu itu digadaikan dan 
diambil kembali untuk 
digadaikan ke pihak lain,” 
terangnya. 

Lanjut Dirkrimum, keun-
tungan yang di dapat pelaku 

yakni dengan mengambil 
mobil menggunakan kunci 
cadangan kemudian men-
gubah plat mobil dengan 
identitas aslinya.

"Nilai keuntungan kenda-
raan yang digelapkan pelaku 
rata - rata mencapai Rp25 
juta per unit," tandasnya.

Ka s u s  t e r s e b u t,  b e r-
hasil diungkap hasil dari 
pengembangan informasi 
kecurigaan masyarakat.

“Kami kembangkan infor-
masi dari masyarakat dan 
berhasil mengungkap dan 
mengamankan dua pelaku," 
terangnya

Lanjut Kombes Pol Dwi 
Subagio, dari perbuatanya 
tersebut, kedua pelaku dijer-
at Pasal 263 KUHP tentang 
Pemalsuan Surat dengan 
ancaman hukuman enam 
tahun penjara. 

Di hadapan polisi dan 
awak media, salah satu ter-
sangka yang berperan mem-

buat STNK palsu mengaku, 
belajar secara otodidak.

"Kerjaan saya pemborong 
dan belajar memalsukan 
STNK sendiri. Awalnya, saya 
diminta tolong oleh Kukuh 
untuk bisa merubah data 
STNK palsu," katanya.

Saat di tanya petugas, ke-
napa melakukan pemal-
suan STNK tersebut, se-
cara gamblang tersangka 
mengatakan, "Tidak semua 
a t u ra n  h a r u s  d i t a a t i , " 
ujarnya.

Dalam pembuatan STNK 
palsu itu, ia juga mengaku 
mendapat upah sebesar 
Rp1,5 juta dan pembua-
tannya hanya butuh waktu 
sekira empat jam. Untuk 
tersangka lainya yakni Kukuh 
mengaku bahwa ia bekerja 
sebagai makelar kendaraan.
“Saya makelar kendaraan 
dan ide bikin STNK palsu itu 
agar mendapat keuntungan 
yang lebih,” katanya. (ucl/rit)

Tadah 38 Motor Bodong, 
Pemilik Bengkel 

Diamankan Polisi
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TUAN RUMAH : Agustina Wilujeng, Wali Kota Semarang di sela pelaksanaan Musyawarah Nasional VI Asosiasi Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kota Seluruh Indonesia (Munas VI ADEKSI) yang berlangsung pada 27-29 April 2025 di Patra 
Semarang Hotel & Convention. 

Agustina Berharap Dorong 
Pertumbuhan Ekonomi

FOTO : DWI SAMBODO/JATENGPOS
DIHADIRKAN : Dua pelaku pembuat STNK palsu saat di hadirkan 
dalam giat ungkap kasus di Mapolda Jateng. 

Pelaku Pemalsuan STNK 
Mobil Diringkus Polda Jateng

Kota Semarang Tuan Rumah Munas VI ADEKSI


